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ABSTRAK

Latar Belakang: Usia prasekolah merupakan anak berusia 3-6 tahun. Diusia ini,
anak memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk tumbuh dan berkembang.
Pemberian stimulasi serta pola makan yang baik bagi anak, akan bermanfaat bagi
proses tumbuh kembang anak. anak usia prasekolah jumlahnya sangat besar di
Indonesia, yaitu 20% dari keseluruhan populasi, dalam rentang usia 36 bulan sampai
dengan 5 tahun.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media
sosial pada orangtua dengan pola makan anak di TK Al Ikhlas Kecamatan Arjasa
Kangean.

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian secara kuantitatif yang bersifat
observasional. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain cross sectional study.
Sampel diambil dengan Teknik proportional random sampling pada 83 ibu anak TK.
Hasil: Tidak terdapat hubungan antara frekuensi penggunaan media sosial dengan
pola makan pada anak (pv=0,218) dan tidak terdapat hubungan antara frekuensi
penggunaan media sosial dengan pola asuh pada anak (pv=0,121).

Kesimpulan: Terdapat hubungan penggunaan media sosial pada orangtua dengan
pola makan anak di TK Al Ikhlas Kecamatan Arjasa Kangean. Hal ini terjadi karena
penggunaan media sosial pada orangtua tergolong singkat, sehingga orangtua tetap
dapat memberikan perhatian penuh terhadap anak.

Kata kunci: Media sosial, Pola makan anak, Pola asuh
ABSTRACT

Background: Preschool age is a child aged 3-6 years. At this age, children have a
higher ability to grow and develop. Providing stimulation and a good diet for
children will be beneficial for the child's growth and development process.
Preschool-age children are very large in Indonesia, namely 20% of the total
population, in the age range of 36 months to 5 years.

Obijectives: This study aims to determine the relationship between social media use
by parents and children's eating patterns at TK Al Ikhlas, Arjasa Kangean District.
Methods: This study used quantitative observational research. This research was
conducted using a cross-sectional study design. Samples were taken using a
proportional random sampling technique from 83 mothers of kindergarten children.
Results: There is no relationship between the frequency of social media use and
children's eating patterns (pv=0.218), and there is no relationship between the
frequency of social media use and parenting styles of children (pv=0.121).
Conclusions: There is a relationship between the use of social media by parents and
the eating patterns of children in TK Al Ikhlas, Arjasa Kangean District. This
happens because parents’ use of social media is relatively short, so parents can still
give their full attention to their children.
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PENDAHULUAN

Masa prasekolah ialah sebuah periode
dalam proses berkembang kembang manusia.
Pertumbuhan serta perkembangan di masa itu dapat
dijadikan sebagai penentu proses tumbuh kembang
anakanak di periode yang akan datang. kecepatan
perkembangan masing-masing orang berbeda,
tergantung faktor yang mempengaruhi selama proses
tumbuh kembang berlangsung (Imron, 2017). Anak
dengan usia prasekolah ialah anak yang berumur 3
sampai 6 tahun. diusia ini anak mempunyai
kemampuan yang lebih tinggi untuk tumbuh dan
berkembang, diamana seiring dengan pemberian
stimulasi yang baik an benar akan melatih proses
tumbuh kembang anak (Lestari & PH, 2019).

Kesehatan anak dapat termasuk dalam
sebuah keadaan yang biasanya diwujudkan dalam
bentuk keceriaan, kemampuan dalam proses
mencapai tumbuh kembang serta kesehatan secara
fisik maupun psikologis (Hurlock, 2011). Anak usia
Prasekolah berada pada rentang usia 3 — 5 tahun
dengan fase otonomi (Sacco, 2013). Anak usia Pra
sekolah jumlahnya sangat besar di Indonesia, yaitu
20% dari keseluruhan populasi, dalam rentang usia
36 bulan sampai dengan 5 tahun (Badan Pusat
Statistik, 2017). Oleh sebab itu, diperlukan adanya
pendampingan dimasa anak prasekolah dengan
tujuan agar kesehatan anak dapat terkontrol dengan
baik dan dapat dilakukan persiapan lebih awal ketika
terdapat masalah gizi pada anak.

Menyikapi adanya berbagai permasalahan
gizi pada anak, tentu orangtua khususnya ibu
memiliki peranan yang sangat penting dalam hal
mendidik, mengawasi, serta memberikan kasih
sayang dan perawatan terbaik untuk anaknya.
Kehidupan  manusia yang bermula  dari
kesederhanaan saat ini berubah menjadi kehidupan
yang dapat dikategorikan sangat modern. saat ini
segala sesuatu bisa dilakukan melalui cara yang
praktis, hal ini dikarenakan karena adanya teknologi
(Marpaung, 2018). Salah satu bentuk perkembangan
teknologi yaitu adanya media sosial seperti,
facebook, tiktok, instagram, serta whatsapp.
Perkembangan media sosial saat ini sangatlah pesat,
bukan hanya dikalangan remaja, tetapi sudah
mencakup anak-anak hingga orangtua. ldealnya,
dikalangan orangtua, media sosial dapat digunakan
untuk  bekerja, mengakses informasi yang
bermanfaat untuk masa depan anak, dapat digunakan
sebagai media pembelajaran (parenting), dan masih
banyak lagi. Akan tetapi, saat ini banyak orangtua
khususnya para ibu-ibu muda yang terpengaruh oleh
perkembangan media sosial sampai membuat
mereka membentuk sekelompok geng dengan
adanya beberapa aktivitas rutin setiap harinya,
sehingga anaklah yang nantinya menjadi korban.
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Saat ini yang banyak ditemukan adalah orangtua
terlalu sibuk dengan aktivitas rutin bersama teman-
temannya, sehingga tak jarang anak kurang
mendapatkan perhatian, anak kurang mendapat
pendidikan dari rumah, hingga yang sering terjadi
yaitu pola makan anak menjadi tidak teratur.
Perilaku dan prefarensi pola makan atau kebiasaan
makan dari anak usia prasekolah sangat penting,
dikarenakan hal ini akan menjadi kebiasaan
konsumsi seumur hidup dan prefarensi makanan
terbentuk selama periode perkembangan ini
(Metcalfe & Fiese, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
secara kuantitatif yang bersifat observasional.
Penelitian ini dilakukan menggunakan desain cross
sectional study. Sampel diambil dengan teknik
proportional random sampling pada 83 ibu anak TK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Responden dan Anak TK
Tabel 1. Karakteristik Ibu berdasarkan Pendidikan

- Frekuensi  Persentase
Pendidikan Ibu ") (%)
SD/sederajat 2 2,4
SMP/sederajat 15 18,1
SMA/sederajat 42 50,6
Perguruan tinggi 24 28,9
Total 83 100

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan tamat SMA/sederajat
yaitu 42 ibu atau sekitar (50,6%). Sedangkan paling
sedikit responden, yaitu tamat SD/sederajat 2 ibu
atau (2,4%). Dan tidak ada responden tidak
bersekolah (0%). Berdasarkan tabel 2, mayoritas
responden merupakan ibu rumah tangga atau tidak
bekerja yaitu 55 responden atau sekitar (66,3%).

Tabel 2. Karakteristik Ibu berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi  Persentase

Responden (n) (%)
Tidak bekerja 55 66,3
Honorer 12 14,5
Wirausaha 7 8,4
Pegawai Negeri Sipil 6 7,2
Lainnya 3 3,6
Total 83 100

Berdasarkan tabel 3, mayoritas responden
memiliki 2 orang anak yaitu 35 anak atau sekitar
(42,2%). Sedangkan paling sedikit responden,
memiliki anak >2 atau sekitar (27,7%).
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Tabel 3. Karakteristik Ibu berdasarkan Jumlah Anak

Jumlah Anak Frel(<r:J)enS| Per?g/g)tase
1 25 30,1
2 35 42,2
>2 23 27,7
Total 83 100

Tabel 4. Frekuensi Penggunaan Media Sosial

Lama Penggunaan Frekuensi  Persentase
(jam) (n) (%)
Singkat 42 50,6%
Sedang 28 33, 7%
Tinggi 13 15,7%
Total 83 100%

Berdasarkan tabel 4, mayoritas responden
meggunakan media sosial singkat, yaitu 42 atau
sekitar  (50,6%). Sedangkan paling sedikit
responden, menggunakan media sosial tinggi, yaitu

13 atau sekitar (15,7%).

Tabel 5. Pola Makan Anak

Pola Makan Frekuensi  Persentase (%0)
Anak (n)

Baik 15 18,1%

Cukup 43 51,8%

Tidak Baik 25 30,1%

Total 83 100%

Tabel 6. Pola Asuh

Pokln':liUh Frel(<r:1)en5| Presentase (%0)
Tidak tepat 13 15,7%
Netral 49 59,0%
Tepat 21 25,3%
Total 83 100%

Berdasarkan tabel 5, didapatkan bahwa
sebagian besar pemberian pola makan yang
dilakukan orangtua terhadap anak bersifat cukup,
yaitu 43 atau sekitar (51,8%). Sedang pada tabel 6
didapatkan bahwa sebagian besar pola asuh yang
dilakukan orangtua terhadap anak bersifat netral,

yaitu 49 atau sekitar (59,0%).
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Hubungan Frekuensi Penggunaan Media Sosial
pada Orangtua dengan Pola Makan Anak

Berdasarkan tabel 7, diketahui responden
yang pemberikan pola makan pada anak tidak tepat,
mayoritas frekuensi penggunaan media sosialnya
tergolong singkat, yaitu 11 responden (15,7%).
Berdasarkan hasil uji statistic chi square, didapatkan
p-value sebesar 0,218 dengan a = 0,05 yang berarti
tidak terdapat hubungan antara frekuensi
penggunaan media sosial dengan pola makan pada
anak TK Al Ikhlas Kecamatan Arjasa, Kangean.

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa
rata-rata responden meggunakan media sosial
singkat, yaitu 42 atau sekitar (50,6%). Sedangkan
paling sedikit responden, menggunakan media sosial
tinggi, yaitu 13 atau sekitar (15,7%). Hasil penelitian
lain didapatkan penggunaan durasi media sosial pada
responden terbanyak masuk dalam kategori sedang
(3-4 jam) yaitu 31 responden (50%), sedangkan
jumlah terendah masuk dalam kategori lama yaitu 5-
6 jam yaitu 19 responden (30,6%), dan sisanya
masuk dalam kategori rendah yaitu 1-2 jam dengan
jumlah 12 orang responden (19,4%).Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan adalah pengguna
media sosial terbanyak vyaitu 34 (54,8%)
dibandingkan dengan laki-laki yaitu 28 (45,2%)
responden pengguna media sosial.

Dalam penelitian ini, responden yang
digunakan adalah perempuan atau ibu dari anak TK.
Dikarenakan laki-laki lebih cenderung
menggunakan media sosial hanya untuk kepentingan
bisnis serta urusan pribadinya. Perempuan dianggap
lebih pandai melakukan sosialisasi dibandingkan
dengan laki-laki, dan cenderung menggunakan
media sosial untuk urusan relasi, menunjang
penampilan, urusan bisnis, hingga urusan pribadi
(Rahmawati et al., 2017). Untuk itu dapat
disimpulkan bahwa ibu yang pemberikan pola
makan pada anak tidak tepat, mayoritas frekuensi
penggunaan media sosialnya tergolong singkat, yaitu
11 ibu (15,7%). Berdasarkan hasil uji statistic chi
square, didapatkan p-value sebesar 0,218 dengan o =
0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan antara
frekuensi penggunaan media sosial dengan pola
makan pada anak TK Al Ikhlas Kecamatan Arjasa,
Kangean.

Tabel 7. Hubungan Frekuensi Penggunaan Media Sosial pada Orangtua dengan Pola Makan Anak

Frekuensi

Tidak

Penggunaan Media Tepat Netral Tepat Total p-value
Sosial n % n % % n %
Singkat 11 157 39 557 286 70 100
Sedang 4 30,8 4 30,8 385 13 100 0.218
Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 :
Total 15 18,1 43 518 30,1 83 100
Safira The Relationship Between
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Tabel 8. Hubungan Frekuensi Penggunaan Media Sosial pada Orangtua dengan Pola Asuh pada Anak

Frekuensi Tidak Netral Tepat Total
Penggunaan Tepat p-value
Media Sosial n % n % n % n %
Singkat 12 171 38 543 20 286 70 100
Sedang 1 7,7 11 84,6 1 7,7 13 100 0121
Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 '
Total 13 157 49 590 21 253 83 100

Hubungan Frekuensi Penggunaan Media Sosial
pada Orangtua dengan Pola Asuh padaAnak

Berdasarkan tabel 8, diketahui responden
yang pemberikan pola asuh pada anak netral,
mayoritas frekuensi penggunaan media sosialnya
tergolong singkat, yaitu 38 responden (54,3%).
Berdasarkan hasil uji statistic chi square, didapatkan
p-value sebesar 0,121 dengan o = 0,05 yang berarti
tidak terdapat hubungan antara frekuensi
penggunaan media sosial dengan pola asuh pada
anak TK Al Ikhlas Kecamatan Arjasa, Kangean.

Indonesia termasuk dalam salah satu
pengguna media sosial terbesar di dunia. Media
sosial memiliki pengguna yang cukup bervatiatif.
Sebagian besar pengguna media sosial adalah
perempuan yang memiliki usia serta pendidikan
beragam (Asiati & Septadiyanto, 2019). Dalam
keluarga, orangtua berperan sebagai pendidik utama
bagi tumbuh kembang anak. Peranan tersebut dapat
dilakukan dengan pola asuh yang positif sekaligus
efektif. Terlibatnya orangtua secara langsung dalam
proses mendidik tersebut merupakan sebuah
keharusan. Kemampuan orangtua  dalam
memberikan pengasuhan, erat kaitannya dengan
pemenuhan kebutuhan fisik, mental, spiritual hingga
sosial anak (Rahmat, 2018).

Dalam penelitian ini, diketahui responden
yang pemberikan pola asuh pada anak netral,
mayoritas frekuensi penggunaan media sosialnya
tergolong singkat, yaitu 38 responden (54,3%).
Berdasarkan hasil uji statistic chi square, didapatkan
p-value sebesar 0,121 dengan a = 0,05 yang berarti
tidak terdapat hubungan antara  frekuensi
penggunaan media sosial dengan pola asuh pada
anak TK Al Ikhlas Kecamatan Arjasa, Kangean.
Menurut  peneliti, penggunaan media sosial
merupakan sebuah hal yang erat kaitannya dengan
kehidupan seseorang saat ini. Akan tetapi, perlu
adanya durasi dalam penggunaan media sosial,
dengan tujuan orangtua tetap dapat membagi waktu
antara kegiatan sendiri dengan pengasuhan anak.
dalam penelitian ini, tidak terdapat hubungan
frekuensi penggunaan media sosial pada orangtua
dengan pola asuh anak. hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil p-value 0,121 dengan a = 0,05.

KESIMPULAN
Dari output penelitian yang telah

dilaksanakan di TK Al Ikhlas, dapat ditarik konklusi
bahwa tidak ada korelasi atau hubungan antara
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penggunaan media sosial pada orangtua dengan pola
makan anak maupun pola asuh anak. Adapun saran
yang diberikan untuk orang tua, terkhusus ibu untuk
meningkatkan pengetahuan, pola pengasuhan anak,
sehingga menjadikan tmbuh kembang anak lebih
baik kedepannya.
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